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Abstrak
 

Guided imagery sebagai intervensi komplementer untuk mengurangi nyeri diharapkan dapat meningkatkan

kenyamanan dan mengurangi kinesiofobia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi efektivitas

guided imagery terhadap nyeri, kenyamanan, dan kinesiofobia pada pasien fraktur ekstremitas bawah pasca

pembedahan. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan pre-test dan post-test.

Sampel dipilih dengan metode consecutive sampling berjumlah 60 responden, terdiri dari 30 untuk

kelompok kontrol dan 30 untuk kelompok intervensi. Kriteria inklusi penelitian ini adalah mengalami

fraktur ekstremitas bawah dan telah menjalani pembedahan pada hari pertama, mendapatkan ketorolak,

berusia lebih dari 18 tahun, mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, tanda vital dalam rentang

stabil, sadar penuh, dan bersedia mengikuti penelitian. Kriteria eksklusi penelitian ini adalah ada gangguan

pendengaran, multiple fracture, dirawat di ICU, mengalami diabetes mellitus dan neuropati perifer.

Kelompok kontrol diberi analgetik, sedangkan kelompok intervensi diberi analgetik dan guided imagery

selama 3 hari dengan durasi selama 20 menit. Pengukuran hasil dilakukan sebelum intervensi dan 3 hari

setelah intervensi menggunakan Visual Analog Scale (VAS), Shortened General Comfort Questionnaire

(SGCQ), dan TAMPA Scale for Kinesiophobia (TSK). Penelitian ini diikuti oleh responden laki-laki

(61,7%), berpendidikan SMA (45,0%), memiliki riwayat nyeri pembedahan sebelumnya (68,3 %), dan

mengalami fraktur femur (46,7 %). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna

selisih rerata skala nyeri, skor kenyamanan, dan skor kinesiofobia sebelum dan setelah intervensi antara

kelompok intervensi dengan kelompok kontrol (p < 0,05;  0,05). Selisih rerata skala nyeri, skor

kenyamanan, dan kinesiofobia sebelum dan setelah intervensi pada kelompok intervensi lebih besar

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Disimpulkan, guided imagery dapat menurunkan skala nyeri dan

skor kinesiofobia, serta meningkatkan skor kenyamanan, sehingga perawat dapat mengimplementasikan

guided imagery pada pasien fraktur ekstremitas bawah pasca pembedahan.

......Guided imagery as a complementary intervention can reduce post-operative pain, increase comfort, and

reduce kinesiophobia. The purpose of this study is to identify the effectiveness of guided imagery on pain,

comfort, and kinesiophobia in post-operative lower extremity fracture patients. The research design used

was quasi-experiment with pre-test and post-test. Samples were selected by consecutive sampling method

totaling 60 respondents, consisting of 30 for control groups and 30 for intervention groups. The inclusion

criteria were having a lower extremity fracture and had undergone surgery on the first day, received

ketorolac, were more than 18 years old, able to communicate in Indonesian, vital signs in the stable range,

fully conscious, and willing to participate in the study. The exclusion criteria for this study were hearing

loss, multiple fractures, being treated in the ICU, had diabetes mellitus and peripheral neuropathy. The

control group was given analgesics, while the intervention group was given analgesics and guided imagery

for 3 days with a duration of 20 minutes. Outcome measurements were taken before the intervention and 3
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days after the intervention using Visual Analog Scale (VAS), Shortened General Comfort Questionnaire

(SGCQ), and TAMPA Scale for Kinesiophobia (TSK). This study was attended by male respondents

(61.7%), high school education (45.0%), had a history of previous post-operative pain (68.3%), and had

femur fracture (46.7%). The results of this study showed a significant difference in the mean difference in

pain scale, comfort score, and kinesiophobia score before and after the intervention between the control

group and the intervention group (p < 0.05; Î± 0.05). The mean difference in pain scale, comfort score, and

kinesiophobia before and after treatment in the intervention group was greater than that in the control group.

It was concluded that guided imagery can reduce pain scales and kinesiophobia scores, and increase comfort

scores, so nurses can implement guided imagery in post-operative lower extremity fracture patients.


